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RINGKASAN PROPOSAL

Mulai isi Ringkasan di sini ... (Ringkasan 1 alinea, 1 spasi, padat tetapi lengkap berisi: Permasalahan,
Maksud, Tujuan, Manfaat penelitian, Metode Penelitian, keterkaitan topik penelitian dengan road map
penelitian ketua peneliti dan Road Map Penelitian Fakultas, Mitra (bila ada), Luaran yg direncanakan)

Kata Kunci :
Mulai isi maks 5 Kata Kunci di sini ...



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Mulai isi latar belakang di sini ...
Burnout merupakan kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental yang muncul akibat stres kerja

kronis yang tidak berhasil dikelola secara efektif.> Sindrom ini ditandai oleh tiga dimensi utama, yaitu
kelelahan emosional (emotional exhaustion), munculnya sikap sinis atau depersonalisasi terhadap
pekerjaan, serta menurunnya perasaan mampu dan pencapaian pribadi (reduced personal
accomplishment). Ketiga komponen tersebut berdampak pada penurunan kualitas hidup, kesejahteraan
psikologis, dan performa kerja individu.? Perkembangan burnout umumnya terjadi secara bertahap
sehingga sering kali tidak dikenali pada fase awal. Apabila kondisi ini tidak segera diidentifikasi dan
ditangani, burnout dapat berkembang menjadi gangguan kesehatan mental yang lebih berat.® Penelitian
pada pekerja sektor produksi di Indonesia menunjukkan bahwa beban kerja, durasi kerja, karakteristik
pekerjaan, dan masa kerja berhubungan secara signifikan dengan kejadian burnout. Hasil tersebut
sejalan dengan laporan di kawasan Asia Tenggara yang melaporkan prevalensi burnout mencapai
11.23 %, dengan faktor penyebab utama berupa beban kerja berlebih, pekerjaan yang monoton, dan
jam kerja yang panjang.* Pekerja lapangan publik menghadapi tuntutan fisik yang tinggi dan tekanan
target yang dapat menguras sumber daya energi individu secara terus-menerus.* Jika dibiarkan, kondisi
ini tidak hanya berdampak pada penurunan produktivitas, tetapi juga memicu gangguan kesehatan
mental yang lebih serius seperti depresi, kecemasan, hingga risiko bunuh diri.°

Secara fisiologis, stres emosional dan beban kerja yang berat berhubungan erat dengan proses
inflamasi dalam tubuh.® Tingkat inflamasi sistemik dapat diukur melalui biomarker yang mudah
diakses dan objektif, seperti Neutrophil-to-Lymphocyte Ratio (NLR).”® Terdapat siklus di mana stres
kronis meningkatkan respons inflamasi melalui produksi mediator inflamasi, yang pada gilirannya
dapat memperburuk kondisi psikologis individu.”® Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
penanda inflamasi sering ditemukan pada individu yang mengalami kelelahan ekstrem dan gangguan
afektif, sehingga menjadikannya indikator penting untuk mendeteksi risiko burnout dari sudut pandang
biologis.?®

Selain faktor biologis, masa kerja juga menjadi elemen krusial dalam perkembangan burnout
karena beban kerja yang bersifat kumulatif.l%!* Pekerja dengan masa kerja yang lama berisiko
mengalami kelelahan kronis akibat paparan stresor lingkungan kerja yang berulang dalam jangka
waktu bertahun-tahun.?*3 Di sisi lain, pekerja dengan masa kerja baru juga rentan karena proses
adaptasi terhadap lingkungan kerja dan tuntutan profesi yang belum stabil. Berdasarkan uraian

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Neutrophil-to-Lymphocyte Ratio
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(NLR) dan masa kerja dengan risiko burnout pada pekerja lapangan publik. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan bukti ilmiah mengenai pemanfaatan biomarker inflamasi dan faktor sosio-
okupasional sebagai dasar penyusunan strategi pencegahan burnout yang lebih efektif, baik melalui
pendekatan biologis maupun pengelolaan sumber daya manusia.

1.2. Perumusan Masalah
Mulai isi perumusan di sini ...
Bagaimana hubungan antara tingkat inflamasi dan masa kerja dengan tingkat burnout pada pekerja

lapangan publik.

1.3. Tujuan Penelitian
Mulai isi Tujuan Penelitian di sini...
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat inflamasi dan masa kerja dengan tingkat burnout pada

pekerja lapangan publik.

1.4. Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini adalah petugas lapangan aktif dengan usia 18 — 55 tahun yang tidak sehat, tidak
memiliki infeksi akut/demam dalam 2 minggu terakhir, tidak memiliki riwayat penyakit inflamasi
kronis, penyakit autoimun atau keganasan lain yang dapat mempengaruhi nilai NLR, dan tidak sedang
mengkonsumsi obat yang dapat mempengeruhi jumlah leukosit seperti kortikosteroid sistemik,

imunosupresan atau kemoterapi.

1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas

Kaitan penelitian ini dengan road map penelitian pribadi adalah sebagai Langkah awal untuk
mengevaluasi hubungan antara faktor biologis dan faktor pekerjaan terhadap burnout. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya yaitu mengidentifikasi
berbagai determinan burnout baik asperk biologis, psikososial dan lingkungan kerja. Kaitan penelitian
ini dengan road map penelitian fakultas adalah sebagai salah satu tahapan dalam pengembangan
penelitian yang berfokus pada kesehetan kerja, kesehatan mental pekerja serta pemanfaatan biomarker
inflasai sebagai indikator kesehatan. Penelitian ini secara umum diharapkan dapat menjadi landasan
dalam penyusunan strategi promotif, preventif dan intervensi Kesehatan kerja untuk mengigkatakan

kesehatan, kesejahteraan dan produktivitas pekerja layanan publik.






BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Mulai isi Tinjauan Pustaka di sini... Pustaka 10 tahun terakhir, minimal 15 pustaka primer, dilengkapi
DOl-bila ada, dihimbau melakukan sitasi pada paper yang telah dipublikasikan pada
www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id). Sitasi dari karya ilmiah yang ditulis oleh penulis usakti
dimaksudkan untuk meningkatkan webometric, pemeringkatan kinerja penelitian, akreditasi
prodi/AIPT

Burnout merupakan suatu sindrom psikologis yang muncul sebagai konsekuensi dari stres
kerja kronis yang tidak dapat dikelola secara efektif.! Kondisi ini ditandai dengan kelelahan fisik,
emosional, dan mental yang berkembang secara bertahap akibat paparan tekanan pekerjaan yang
berkepanjangan. Burnout banyak ditemukan pada profesi yang menuntut interaksi interpersonal
secara intensif, terutama pada sektor pelayanan publik dan kemanusiaan. Secara konseptual,
burnout dipandang sebagai bentuk kegagalan individu dalam beradaptasi terhadap tuntutan
pekerjaan yang berlangsung terus-menerus dalam jangka waktu lama.*°

Menurut model yang dikembangkan oleh Maslach, burnout terdiri atas tiga dimensi utama.
Dimensi pertama adalah kelelahan emosional (emotional exhaustion), yaitu kondisi ketika individu
merasa kehilangan energi dan sumber daya emosional akibat tuntutan pekerjaan yang terus-
menerus. Dimensi kedua adalah depersonalisasi atau sinisme (depersonalization/cynicism) yang
ditunjukkan melalui munculnya sikap negatif, tidak peduli, atau menjaga jarak secara emosional
terhadap individu yang menerima layanan maupun terhadap pekerjaan itu sendiri. Dimensi ketiga
adalah penurunan pencapaian diri (reduced personal accomplishment) yang ditandai oleh rendahnya
penilaian terhadap kemampuan diri, perasaan tidak kompeten, serta berkurangnya kepuasan
terhadap hasil kerja yang dicapai.*>14

Burnout yang berlangsung tanpa penanganan dapat memberikan dampak negatif baik bagi
individu maupun organisasi. Pada tingkat organisasi, burnout berpotensi menurunkan produktivitas
kerja, meningkatkan risiko terjadinya kesalahan, serta menurunkan kualitas pelayanan yang
diberikan. Sementara itu, pada tingkat individu, burnout berkaitan dengan meningkatnya risiko
berbagai gangguan kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, gangguan tidur, hingga
munculnya ide atau perilaku bunuh diri.>

Paparan stres kerja yang berat dan berlangsung dalam waktu lama dapat mengaktifkan
berbagai respons fisiologis tubuh, terutama melalui aksis hipotalamus-pituitari-adrenal (HPA axis)
dan sistem saraf simpatis.® Aktivasi yang terjadi secara kronis menyebabkan pelepasan berbagai
mediator proinflamasi yang berperan dalam proses inflamasi sistemik. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa stres psikologis dan emosional memiliki hubungan yang erat dengan
peningkatan berbagai biomarker inflamasi dalam tubuh.®
Neutrophil-to-Lymphocyte Ratio (NLR) merupakan salah satu indikator inflamasi sistemik yang
diperoleh dari pemeriksaan darah rutin melalui hitung jenis leukosit Biomarker ini relatif mudah
diukur, ekonomis, dan objektif.® NLR menggambarkan keseimbangan antara respons imun bawaan
yang direpresentasikan oleh neutrofil dan respons imun adaptif yang direpresentasikan oleh
limfosit.'®Berbagai penelitian melaporkan bahwa peningkatan nilai NLR ditemukan pada individu
dengan gangguan psikologis seperti depresi, gangguan afektif, dan kelelahan berat, sehingga NLR
berpotensi digunakan sebagai penanda biologis untuk mengidentifikasi dampak stres kerja kronis dan
burnout.’

Masa kerja mengacu pada lamanya seseorang menjalankan profesi atau pekerjaannya.
Hubungan antara masa kerja dan burnout masih menjadi perdebatan dalam berbagai penelitian. Di
satu sisi, pekerja dengan masa kerja yang lebih panjang berisiko mengalami burnout akibat akumulasi
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paparan stresor pekerjaan, rutinitas yang monoton, dan beban kerja yang terus meningkat seiring
waktu. Di sisi lain, pekerja dengan masa kerja yang relatif singkat juga rentan mengalami burnout
karena masih berada dalam tahap adaptasi terhadap lingkungan kerja, tuntutan pekerjaan, serta
ekspektasi yang belum sesuai dengan realitas di lapangan.'®

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lama masa kerja memiliki hubungan yang
bermakna dengan tingkat kelelahan kerja maupun burnout. Variasi pengalaman kerja dapat
memengaruhi kemampuan individu dalam mengelola stres serta membentuk ambang toleransi yang
berbeda terhadap tekanan pekerjaan. Oleh karena itu, masa kerja dapat menjadi faktor yang
memengaruhi tingkat kerentanan seseorang terhadap burnout.%1819

Burnout pada pekerja lapangan publik dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor
psikologis, biologis, dan karakteristik pekerjaan. Paparan stres kerja kronis berpotensi mengaktifkan
respons inflamasi sistemik yang dapat tercermin melalui peningkatan nilai Neutrophil-to-Lymphocyte
Ratio (NLR).*® Di sisi lain, masa kerja dapat berperan sebagai faktor yang memengaruhi hubungan
tersebut, baik melalui akumulasi beban kerja dan stres dalam jangka panjang maupun melalui proses
adaptasi yang belum optimal.’®2° Dengan demikian, pengkajian burnout melalui pendekatan
multidimensional yang mengintegrasikan indikator biologis berupa NLR dan faktor demografis seperti
masa kerja diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi
kesehatan pekerja lapangan publik serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya
burnout.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Mulai isi waktu dan tempat di sini ...

Penelitian ini dilakukan di FK Universitas Trisakti. Kegiatan penelitian ini direncakan diadakan pada
bulan September 2026 dengan kegiatan berupa pengambilan darah vena dan pengisian kuesioner.

3.2. Metode Penelitian
Mulai isi Metodologi Penelitian di sini...
Perhitungan sampel:

Populasi infinit

_Z%xpxq

No 22

_ (1,96)%2x 0,1123 x0,8877
(0,05)2

No
no = 154

Keterangan :

no : Besar sampel optimal yang dibutuhkan

Z : Pada tingkat kemaknaan 95% besarnya adalah 1,96

p : Prevalensi burnout pada dewasa adalah 11.23%

g : Prevalensi tidak burnout pada dewasa = (1-p)

d : Tingkat ketepatan pengukuran yang ditetapkan adalah 0,05

Populasi finit

n=—12
(1+-9)
— 153
(1+25)
n= 98

n : Besar sampel yang dibutuhkan untuk populasi finit
no : Besar sampel dari populasi infinit
N : Besar populasi finit
Berdasarkan perhitungan jumlah sampel dan mempertimbangkan kemungkinan
dropout sebesar 15%, maka jumlah sampel yang dibutuhkan adalah
n =98 + (98x15%)
n=113
Pada penelitian ini akan dilakukan pengambilan data kepada sebanyak 100 orang responden.

Responden yang dipilih akan memenuhi kriteria inklusi yaitu Pekerja lapangan aktif, 18-55 tahun,



bersedia menjadi responden dan mengisi inform consent dan kriteria eksklusi yaitu sedang mengalami
infeksi akut atau demam dalam 2 minggu terakhir, memiliki riwayat penyakit inflamasi kronis,
penyakit autoimun, atau keganasan yang dapat memengaruhi nilai NLR, sedang mengonsumsi obat
yang dapat memengaruhi jumlah leukosit, seperti kortikosteroid sistemik, imunosupresan, atau
kemoterapi dan tidak mengisi kuesioner secara lengkap.

3.3. Metode Analisis
Mulai isi Metode Analisis di sini...
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan menggunakan desain potong lintang

untuk mengetahui hubungan antara Tingkat inflamasi dan masa kerja terhadap burnout pada pekerja
layanan publik. Untuk pengolahan data kualitatif penelitian ini menggunakan perangkat Statistical
Analysis Package for Windows (SPSS®, IBM, USA) versi 26. Data tingkat inflamasi, masa kerja
dan hasil kuesioner burnout akan disajikan dalam bentuk mean dan standar deviasi jika data
terdistribusi normal atau dalam bentuk median dan interkuartil bila data tidak terdistribusi normal.
Data akan dikumpulkan, dicatat, diedit dan diberikan kode. Uji korelasi antara ttingkat inflamasi
dan masa kerja terhadap burnout akan dilakukan dengan uji pearson jika data terdistribusi normal

atau Spearman Correlation Test jika data tidak terdistribusi normal.

3.4. Indikator Capaian Penelitian
Mulai isi Indikator Capaian di sini...

ASPEK CHECKLIST
Skala Internasioal
SKALA UNGGULAN Skala Nasional \Y
Skala Lokal
Top Down
TOPIK/ITEMA RISET Semi Top Down
Bottom Up \Y
Block Grant
Kompetitif
Pusat Penelitian
PELAKSANA RISET Individu

Riset Group V
Dana Desentralisasi V
DP2M (30%)

Mandiri PT
Kerjasama Luar negeri
Sumber Lain-lain

SKEMA PENDANAAN

SUMBER DANA
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KEY PERFORMANCE
INDIKATOR

Jurnal

Sinta 3

HKI

\Y

Teknologi Tepat Guna

S3

Seminar

Publikasi Internasional

Buku Ajar

Lain_lain

MANAGEMEN
PENGELOLAAN

LEMLIT

Fakultas

Pusat Penelitian/Studi/Pengkajian

<

BUKU PANDUAN

Buku Panduan Penelitian Usakti

Buku Panduan Skim DP2M

ALOKASI DANA
DESENTRALISASI

0-50%

50-75%

75-100%
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BAB 4. JADWAL PENELITIAN

Mulai isi Jadwal Penelitian di sini... Penelitian di laksanakan dalam durasi 6 sd 10 bulan ...

Jadwal yang direncanakan

N Kediatan 2025 - 2026

o cglata 718 9 10]11]12] 1] 2 | 3 | 4

1. Proposal \%

2. Persiapan V
penelitian

3 Kaji etik v

4 Pengumpulan data v

5 Pengolahan data viviv]!v

6. Monltor_lng & v v v v
Evaluasi
Persiapan

7. publikasi \ \ \
Laporan akhir

8 Vv Vv
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BAB 5. RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

No |

Komponen

Total

I. Biaya Langsung

A

Tenaga Ahli dan Tenaga Penunjang

B.1

Biaya bahan habis, peralatan, sewa peralatan

B.2

Perjalanan dan transport lokal

Sub Total

oo o|o

Biaya Tidak Langsung

Laporan, Seminar, dan Publikasi

1.
A
B

Forum Group Disscusion

Sub Total

TOTAL

[e}le] o))
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DAFTAR PUSTAKA

Mulai isi Daftar Pustaka di sini menggunakan system APA (nama belakang, tahun)...... Pustaka 10

tahun terakhir, minimal 15 pustaka primer, dilengkapi DOI-bila ada, dihimbau melakukan sitasi pada

paper yang telah dipublikasikan pada www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id). Sitasi dari karya ilmiah yang

ditulis oleh penulis usakti dimaksudkan untuk meningkatkan webometric, pemeringkatan kinerja

penelitian, akreditasi prodi/AIPT
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